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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan 

Persaingan perusahaan semakin ketat ditengah era revolusi industri 4.0 

seperti saat ini. Perusahaan yang cepat beradaptasi dan mengadopsi digitalisasi 

akan memenangkan persaingan. Perusahaan tidak hanya mencari keuntungan 

namun juga harus mampu bersaing dengan para kompetitor agar dapat bertahan 

dan tidak tersingkir dari dunia bisnis. Krisis ekonomi pada pertengahan tahun 

2020 disebabkan resesi imbas dari pandemi Covid-19, yang membawa dampak 

yang signifikan terhadap perkembangan dunia bisnis di Indonesia. Berdasarkan 

Harian Berita Kompas November 2020 dijelaskan pada kuartal III-2020 ekonomi 

Indonesia minus 3,49 persen, melanjutkan laju ekonomi di kuartal II-2020 yang 

tercatat minus 5,32 persen. 

Keadaan ini akan berpengaruh kepada entitas bisnis yang ada di Indonesia, 

diantaranya adalah mengenai kelangsungan hidup suatu perusahaan (Yulianto et 

al, 2020). Banyak perusahaan yang mengalami kebangkrutan karena tidak mampu 

mempertahankan kelangsungan hidupnya yang disebabkan karena perekonomian 

di Indonesia memburuk. Menurut Kristiana (2012), kelangsungan hidup 

perusahaan menjadi hal yang penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

terutama investor. Investor menanamkan modalnya untuk mendanai operasi 

perusahaan. ketika akan melakukan investasi pada suatu perusahaan, investor 



2 
 

 

 

perlu mengetahui kondisi keuangan perusahaan terutama yang menyangkut 

tentang kelangsungan hidup (going corcern) perusahaan tersebut. 

Menurut Haryanto & Sudarno (2019), going concern merupakan 

kelangsungan hidup suatu badan usaha dan sebagai asumsi dasar penyusunan 

laporan keuangan. Menurut Standar Profesional Akutan Publik (SPAP) (2011) 

opini audit going concern merupakan suatu opini yang dikeluarkan auditor untuk 

memastikan kelangsungan hidup perusahaan. Opini audit going concern 

merupakan salah satu indikator yang digunakan oleh stakeholder untuk menilai 

kinerja perusahaan, terutama kemampuan perusahaan untuk bertahan di masa 

depan. Sutedja (2010) juga menjelaskan opini audit going concern merupakan 

opini yang dikeluarkan auditor karena auditor memiliki keraguan atas 

kelangsungan usaha perusahaan. Hal yang sama dijelaskan oleh Lie et al (2016) 

opini auditor atas keraguan kelangsungan hidup perusahaan disebur opini going 

concern. 

Opini audit going concern sangat berguna bagi para pemakai laporan 

keuangan untuk membuat keputusan yang tepat. Seorang investor yang akan 

melakukan investasi, perlu mengetahui kondisi keuangan perusahaan terutama 

yang menyangkut tentang kelangsungan hidup perusahaan tersebut (Sari, 2015). 

Dalam SPAP SA 341 dijelaskan bahwa terkait opini going concern, auditor dapat 

mengeluarkan pendapat wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan, 

pendapat wajar dengan pengecualian, pendapat tidak wajar, dan tidak memberikan 

pendapat selama terkait penjelasan going concern (IAI, 2011:341.10). 
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Dalam penelitian Kristiana (2012) dan Lie at al (2016) terdapat empat 

variable independen yang dianggap mempengaruhi penerimaan opini audit going 

concern yaitu ukuran perusahaan, likuiditas, dan profitabilitas. Menurut Jogiyanto 

(2015), ukuran perusahaan merupakan suatu nilai yang menunjukkan besar 

kecilnya perusahaan. Mutchler (1985) dalam Rahmawati et al (2018) menyatakan 

bahwa perusahaan yang kecil akan lebih berisiko menerima opini audit going 

concern dibandingkan dengan perusahaan yang lebih besar. Hal ini dimungkinkan 

karena auditor mempercayai bahwa perusahaan yang lebih besar dapat 

menyelesaikan kesulitan -kesulitan keuangan yang dihadapinya dari pada 

perusahaan yang lebih kecil. Maka semakin besar perusahaan akan semakin kecil 

kemungkinan perusahaan menerima opini going concern. 

Pendapat yang sama juga dijelaskan oleh Yulianto et al (2020), sebuah 

perusahaan yang besar umumnya memiliki tingkat pencapaian laba yang 

maksimal dalam periode tersebut sehingga dapat melangsungkan usahanya dalam 

jangka waktu 12 bulan kedepan. Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang 

ditemukan oleh Kurniawati & Murti (2017) bahwasannya ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap opini audit going concern. Namun berbeda dengan hasil 

penelitian yang ditemukan oleh Kristiana (2012) dan Yulianto et al (2020) yang 

menemukan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going 

concern. 

Likuiditas menurut Subramanyam (2010: 10) merupakan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan kas dalam jangka pendek untuk memenuhi 
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kewajibannya dan bergantung pada arus kas perusahaan serta komponen aset serta 

kewajiban lancarnya. Kasmir (2012:110) juga menjelaskan likuiditas merupakan 

rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang-utang 

(kewajiban) jangka pendeknya yang jatuh tempo, atau rasio untuk mengetahui 

kemampuan perusahaan dalam membiayai dan memenuhi kewajiban (utang) pada 

saat ditagih. Rasio likuiditas dapat diukur dengan menggunakan current ratio. 

Semakin mampu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

maka dapat dikatakan bahwa semakin baik pula kondisi perusahaan tersebut 

sehingga kondisi demikian tidak akan membuat perusahaan mendapatkan opini 

going concern (Harahap, 2011:301). Widyantari (2011) menyatakan bahwa 

perusahaan yang tidak mampu memenuhi klaim kreditor jangka pendeknya maka 

hal tersebut dapat memengaruhi kredibilitas perusahaan dan dapat dianggap 

sebagai suatu sinyal bahwa perusahaan sedang menghadapi masalah yang dapat 

mengganggu kelangsungan usahanya. 

Bukti empiris dari penelitian Sari (2014) dan Saifudin & Trisnawati (2015) 

yang menyatakan bahwa rasio likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 

penerimaan opini audit going concern. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian 

Kristiana (2012) dan Haryanto & Sudarni (2019) menemukan bahwa likuiditas 

tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Semakin tinggi Current 

Ratio maka kemungkinan pemberian opini audit going concern semakin kecil. 

Profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, 
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modal atau penjualan perusahaan (Kasmir, 2012). Rasio ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukan oleh 

laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Sesuai penelitian 

Rahman & Ahmad (2018), profitabilitas diproksikan dengan Return On Assets 

(ROA) sesu. ROA menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

dengan menggunakan total asset atau total aktiva yang dimiliki perusahaan dalam 

periode tertentu. Semakin kecil return on asset maka perusahaan semakin besar 

untuk mendapatkan opini audit going concern (Yulianto et al, 2020). 

Bukti empiris menemukan bahwa Haryanto & Sudarno (2019) dan Melania 

(2016) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap opini audit going 

concern. Sedangkan beberapa bukti empiris lain dari penelitian Lie at al (2016) 

menemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terjadap opini audit going 

concern. Tidak ditemukannya hubungan yang signifikan antara profitabilitas 

dengan opini audit going concern disebabkan karena financial leverage yang 

ditanggung perusahaan relatif tinggi, atau dengan kata lain peningkatan laba yang 

diperoleh perusahaan tidak diimbangi dengan penurunan kewajiban yang dimiliki 

oleh perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas makan peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai beberapa factor yang berpengaruh terhadap penerimaan opini 

audit going concern yang masih menunjukkan hasil yang beragam, bahkan 

bertentangan antara hasil penelitian yang satu dengan yang lainnya sehingga 

menarik untuk diteliti lebih lanjut sebagai usaha mendapatkan hasil yang 
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konsisten.Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Opini Audit Going Concern pada Perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2018-2020”. 

 

 

1.2. Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan penulis, 

dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah ukuran perusahaan, likuiditas, dan profitabilitas secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh terhadap opini audit going concern pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar diBEI tahun 2018-2020? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap opini audit going concern 

 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar diBEI tahun 2018-2020? 

 

3. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap opini audit going concern pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar diBEI tahun 2018-2020? 

4. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap opini audit going concern pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar diBEI tahun 2018-2020? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian pada penelitian ini, adalah : 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, likuiditas, dan profitabilitas 

secara bersama-sama (simultan) terhadap opini audit going concern pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar diBEI tahun 2018-2020, 



7 
 

 

 

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap opini audit going 

concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar diBEI tahun 2018-2020, 

3. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap opini audit going concern pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar diBEI tahun 2018-2020, 

4. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap opini audit going concern 

 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar diBEI tahun 2018-2020. 

 

 

 

1.4. Manfaat Penulis 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan 

referensi penelitian mengenai ukuran perusahaan, likuiditas, dan 

profitabilitas dapat berpengaruh pada opini audit going concern. 

2. Penelitian diharapkan dapat melengkapi temuan empiris bagi 

pengembangan ilmu akuntansi terkait ukuran perusahaan, likuiditas, 

profitabilitas dan opini audit going concern. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Bagi praktisi kantor akuntan public terutama bagi auditor, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan masukan dalam penilaian mengenai opini 

audit yang mengacu pada kelangsungan hidup perusahaan dimasa yang 

akan datang. 
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1.5. Skop Penelitian 

Penelitian ini mengambil skop pada program studi akuntansi kosentrasi 

Akuntansi Keuangan dengan unit analisis menguji pengaruh ukuran perusahaan, 

likuiditas, dan profitabilitas terhadap opini audit going concern pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar diBEI tahun 2018-2020. 
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